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Kesimpulan
5.1 Kesimpulan

Hubungan yang berjalan tidak lepas dari permasalahan yang timbul,
tanpa terkecuali pada pasangan disabilitas tunawungu tunawicara. Hal tersebut
dibedah melalui dialektika relasional serta komunikasi interpersonal dengan
komunikasi efektif.

Hasil penelitian menyebutkan bahwa ditemukan bahwa permasalahan
yang terjadi dapat diselesaikan oleh kedua belah pihak dengan siap komunikasi
efektif. Ketegangan tersebut juga diatasi dengan rasa tanggung jawab yang besar
terhadap masa depan karena hubungan yang terjalin adalah hubungan
perkawinan. Informan pertama mengorbankan sebagian dari hak mereka untuk
mempertahankan hubungan pernikahan mereka, sedangkan informan kedua
memilih untuk mendiskusikan terlebih dahulu antara yang bertentangan. Hal
tersebut dilaksanakan agar pilihan yang dihasilkan dapat diterima dan relevan
terhadap permasalahan yang mereka hadapi.

Penelitian ini mendukung atau membuktikan asumsi Baxter dan Barbara
bahwa komunikasi merupakan faktor penting dalam negosiasi situasi
permasalahan. Dengan adanya komunikasi yang terbuka dan jujur pada pasangan
masing-masing ketengangan dapat dinegosiasikan dan berkurang.

Penggunaan komunikasi yang baik serta efektif dalam menegosiasi
permasalahan akan membawa keluarga yang harmonis. Komunikasi efektif
menjadi sarana dalam mewujudkan keharmonisankeluarga (Arwan,2018,p. 42).
Hasil akhir adalah masing-masing pasangan dengan baik melaksanakan
komunikasi untuk menegosiasi permasalahan dengan berujung adalah
keharmonisan keluarga terbangun.

5.2 Rekomendasi

Adapun saran dari peneliti yaitu praktis dan juga saran bagi peneliti
selanjutnya

5.2.1 Saran Praktis

Bagi pasangan disabilitas tunarungu dan tunawicara, kontradiksi atau
permasalahan akan terus timbul beriringan dengan hubungan berjalan.
Namun komunikasi yang baik menjadi proses penyelesaian
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permasalahan. Bagi masyarakat sekitar untuk dapat menerima kehadiran
individu yang memiliki keterbatasan fisik, maupun mental.

5.2.2 Saran Peneliti

selanjutnya Gunaterus melanjutkan penelitianyang serupa, adapunsaran
bagi penelitiyangakan mengambil topik yang sama yaitu, meneliti setiap
model komunikasi yang digunakanoleh pasangan penyandang tunarungu
tunawicara dalam proses negosiasi kontradiksi yang timbul
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